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ABSTRAK

Keong mas (Pomaceae canaliculata) merupakan organisme yang berkembang biak dengan cepat dan mampu
merusak tanaman budidaya dalam kurun waktu yang singkat. Kandungan protein yang tinggi pada keong mas
dapat digunakan sebagai pupuk cair dan berpotensi untuk meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan asam amino pada pupuk organik cair keong mas
yang diolah dengan metode fermentasi (POCMAS) dan mengevaluasi pemanfaatannya terhadap pertumbuhan
bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di pembibitan awal. Penelitian ini dirancang menggunakan metode
rancangan acak kelompok lengkap non faktorial (RAKL), yang terdiri dari empat perlakuan, yaitu PC00 (kontrol),
PC11 (1 ml POCMAS/tanaman), PC15 (5 ml POCMAS/tanaman), PC10 (10 ml POCMAS/tanaman dengan 3
pengulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POCMAS berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang dan luas daun pada 4 (empat) bulan setelah tanam (4 BST). Ketiga
parameter tersebut menunjukkan nilai perbedaan nyata tertinggi berturut-turut, yaitu 28,14 cm; 9,26 cm dan
166,23 cm2 pada perlakukan pemberian POCMAS 10 ml/tanaman. Hasil karakterisasi pupuk organik cair
menunjukkan bahwa kandungan POCMAS memiliki 17 jenis asam amino dan 8 diantaranya adalah asam amino
esensial, yaitu histidine, isoleusin, leusin, lisin, metionin, fenilalanin, treosin, dan valin. Potensi pengembangan
pupuk asam amino dari oganisme pengganggu tanaman dengan metode fermentasi menjadi alternatif yang dapat
digunakan dalam mengembangkan pupuk organik dalam mendukung pertanian organik.

Kata kunci: molusca, hama, pupuk organik, kelapa sawit, bibit

ABSTRACT

Golden Apple snail (Pomacea canaliculata Lamarck) is an organism that breeds rapidly and is able to damage
cultivated crops in a short period of time. The high protein content in mas snails can be used as liquid fertilizer
and has the potential to improve soil fertility and plant growth. This research aims to find out the amino acid
content in liquid organic fertilizer snail mas processed by fermentation method (POCMAS) and evaluate its
utilization of the growth of palm oil seedlings (Elaeis guineensis Jacq.) in the initial nursery. The study was
designed using a non factorial Completely Randomized Design (CRD), consisting of four treatments, namely
PCO000 (control), PC101 (1 ml POCMAS/seed), PC105 (5 ml POCMAS/seed), PC110 (10 ml POCMAS/seed with
3 (three) replications. The results showed that the applications of POCMAS had a significant effect (P <0.05) on
the high growth of plants, stem diameter and leaf area at 4 (four) months after planting (4 MAP). The three
parameters showed the highest significant difference value in a row, which is 28.14 cm; 9.26 cm and 166.23 cm?
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in the treatment of POCMAS dose at 10 ml / seed. The result of the characterization of liquid organic fertilizer
showed that POCMAS content has 17 types of amino acids and 8 of them are essential amino acids, namely
histidine, isoleusin, leucine, lysine, methionine, phenylalanine, treosine, and valin. The potential development of
amino acid fertilizers from the oganism of crop disruptors by fermentation methods into alternatives that can be
used in developing organic fertilizers to support organic agriculture..

Keywords: molusca, pest, biofertilizer, oil palm, nursery

PENDAHULUAN

Pemupukan adalah proses
pengaplikasian pupuk pada tanaman dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan hara yang
bermanfaat dan  dapat  meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Pupuk dikategorikan
dalam dua jenis, yaitu pupuk anorganik dan
pupuk organik. Pupuk anorganik (pupuk kimia)
merupakan jenis pupuk yang banyak digunakan
karena kemudahan dalam mendapatkannya
serta dampaknya vyang nyata terhadap
pertumbuhan dan produktivitas tanaman.
Namun demikian, ketergantungan terhadap
penggunaan pupuk anorganik dapat
memberikan  dampak  negatif  terhadap
lingkungan. Lebih lanjut dikemukakan oleh
Purtomo et al. (2014) bahwa pupuk anorganik
atau pupuk buatan dapat mengakibatkan antara
lain terjadinya penurunan kualitas kesuburan
tanah, sehingga tanah tidak lagi memiliki daya
dukung yang optimal bagi pertumbuhan
tanaman. Mengacu pada dampak negatif
penggunaan pupuk anorganik, maka saat ini
pupuk organik menjadi pilihan untuk memenuhi
kebutuhan hara. Penggunaan bahan organik
pada aktivitas pertanian, antara lain dapat
memperbaiki kualitas fisika, kimia dan biologi
tanah, serta mengaktifkan mikroorganisme yang
menguntungkan  di  lingkugan  tersebut
(indigenous).

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal
dari hasil dekomposisi bahan-bahan organik
dari tanaman ataupun hewan. Proses
dekomposisi tersebut dapat dilakukan secara
alami dan juga melalui proses rekayasa. Pupuk
organik terdapat dalam dua bentuk, yaitu pupuk
padat dan pupuk cair. Pemberian pupuk organik
cair merupakan salah satu usaha yang dapat
dilakukan untuk mensuplai bahan organik untuk
memperbaiki sifat-sifat tanah dan menyokong
pertumbuhan tanaman. Salah satu bahan hewani
yang Dberpotensi digunakan sebagai pupuk
organik cair adalah keong mas.

Keong mas adalah organisme
pengganggu tanaman (OPT) vyang dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman bahkan
dapat menyebabkan kerugian yang sangat
signifikan karena dapat mengkonsumsi tanaman
inangnya (Ngernsoungnern and
Ngernsoungnern, 2016; Budiono, 2006)
menyatakan lebih lanjut bahwa keong mas
merupakan organisme pengganggu tanaman
(OPT) bagi para petani karena mampu merusak
tanaman dalam kurun waktu yang singkat dan
menyebabkan kerusakan hingga 10-40%. Salah
satu bahan baku pembuatan pupuk organik cair
adalah keong mas (Pomaceae canaliculata).
Keong mas merupakan hewan yang memiliki
kandungan protein yang tinggi. Prasetyo (2012),
menyatakan daging dan cangkang keong mas
memiliki kandungan seperti protein, lemak,
karbohidrat, Na, K, riboflavin, Niacin, Mn, C,
Cu, Zn dan Ca. Keong mas mengandung
berbagai jenis asam amino dengan komposisi
Histidin 2,8%, Arginin 18,9%, Isoleusin 9,2%,
Leusin 10%, lysine 17,5%, methonin 2%,
phenilalamin 7,6%, threonin 8,8%, triptofan
1,2%, dan Valin 8,7%, Senyawa asam amino
triptofan ini merupakan senyawa prekursor
pembentuk ZPT Indole Acetic Acid (IAA)
sehingga dapat dipakai sebagai zat pengatur
tumbuh  (Damayanti, 2015). Lebih lanjut
Andriani (2018), menjelaskan bahwa pemberian
pupuk organik cair keong mas berpengaruh
signifikan pada pertumbuhan dan kadar klorofil
tanaman dan pemberian pupuk keong mas
memberikan pertumbuhan dan hasil yang
optimal. Hal ini menunjukkan bahwa keong mas
dapat dijadikan sebagai bahan utama pembuatan
pupuk organik cair.

Luas areal perkebunan kelapa sawit
menurut  Direktorat Jenderal Perkebunan
(Ditjenbun dan GAPKI) pada tahun 2020
mencapai 16,03 juta ha. Pembibitan merupakan
tahap awal pengelolaan tanaman yang dapat
menentukan tingkat produktivitas tanaman.
Salah satu faktor yang menentukan tingkat
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pertumbuhan tanaman di pembibitan agar
tanaman dapat berkembang secara optimal
adalah dengan pemberian pupuk. Hal tersebut
didukung oleh Winarna dan Sutarta (2009),
yang menjelaskan bahwa upaya untuk
meningkatkan efektivitas pemupukan perlu
dilakukan, hal ini agar produktivitas tanaman
dapat di tingkatkan. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
kandungan asam amino dari pupuk organik cair
keong mas dengan metode fermentasi dan
menganalisis pengaruh pemberian  pupuk
organik cair keong mas terhadap pertumbuhan
bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di
pembibitan awal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Biologi dan Kebun Percobaan 2
Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi,
Bekasi. Analisis unsur hara dilakukan di
Laboratorium Pengujian, Departemen
Agronomi dan Holtikultura, Institut Pertanian
Bogor, dan Analisis kandungan asam amino
dilakukan di Fakultas Peternakan, Institut
Pertanian Bogor. Alat yang digunakan yaitu
ember, pisau, selang 5 mm, baskom, parutan,
panci, lem tembak, kompor, gelas ukur,
timbangan analitik, pH meter, pH tanah, oven,
mikroskop, gelas kimia, object glass dan botol
600 ml. Bahan yang digunakan keong mas
(Pomacea caniculata), nanas, air, subsoil,
kotoran sapi dan kecambah kelapa sawit.

Pembuatan pupuk organik cair

Pada pembuatan pupuk organik cair
keong mas dilakukan dengan cara merebus
keong mas sebanyak 10 kg selama 60 menit,
lalu ditiriskan dan kemudian ditumbuk. Keong
mas yang telah ditumbuk, dicampurkan dengan
nanas yang telah diparut dengan perbandingan
1:1, EM-4, dan kemudian diletakkan pada
wadah tertutup yang telah diberi selang yang
disambungkan ke dalam botol berisi air, untuk
menampung hasil respirasi mikroba pada proses
fermentasi. Setelah proses fermentasi dilakukan
selama 40 hari, dilakukan proses pemisahan
(filtrasi) untuk mendapatkan cairan hasil
fermentasi yang akan digunakan sebagai pupuk
organik cair (POCMAS) (Gambar 1.). Tingkat
keasaman pupuk organik cair diukur dengan
menggunakan pH meter.

|l o]

Gambar 1. Pembuatan Pupuk Organik Cair
Keong mas: a. perebusan keong

mas, b. penumbukan dan
pencampuran nanas, C. Proses
fermentasi, d. pemanenan pupuk
organik cair keong mas.

Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan
menggunakan satu faktor atau nonfaktorial.
Perlakuan yang digunakan terdiri dari: PC0O
(control), PC11 (1 ml POCMAS/bibit), PC15 (5
ml POCMAS/bibit), PC10 (10 ml
POCMAS/bibit). POCMAS diaplikasikan
setelah bibit berumur 1 bulan, dengan rentang
waktu satu minggu satu kali hingga bibit
berumur 15 minggu. Parameter yang diamati
pada penelitian ini, yaitu: tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah daun, luas daun, pH
dan suhu media tanam, jumlah stomata, panjang
akar, biomassa tanaman, rasio tajuk dan akar,
dan analisis kandungan hara dan asam amino.

Analisis data

Hasil penelitian yang telah diperoleh
dianalisis menggunakan uji ANOVA dengan
non faktorial pada tingkat signifikan 5% dan
untuk mengetahui ada tidaknya beda nyata antar
perlakuan dilakukan uji lanjut beda nyata
terkecil (BNT) (p < 0.05). Analisis data
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dilakukan dengan menggunakan program
Statistical for Agricultural Research (STAR).
Alur Penelitian

Prosedur penelitian terdiri atas persiapan
alat dan bahan, pembuatan POCMAS,
persiapan media tanam, penanaman kecambah
kelapa sawit, pengaplikasian POCMAS, dan
pengamatan pertumbuhan tanaman, yang dapat
dilihat pada Gambar 2, vyaitu alur kerja
penelitian adalah sebagai berikut:

Ide Studi
Earaktenzast pupuk orgamk cair keong mas dan aphkasmya pada
pertumbuban bibit kelapa sawit (Elaeir suinesmsiz Jacq.)
Studi Literatur
*  Eeons mas sebagal organisme pengzangzu tanaman
*  Potens keong mas sebagal pupuk orgamk caur le
*  Pembuatan pupuk cawr organk keong mas
*  Potensi dan aplikas: pupuk cawr orzanic pada bibut kelapa sawat
|
’ i
Persiapan Peralatan Perziapan Bahan
* Pembuatan wadah * Pembuatan pupuk cair
fermentasi keonz mas
*  Alat semprot aplikasi * Persiapan media tanam
POCMAS pembibitan
* Persiapan kecambazh bibit
kelapa sawit
|
v

Aplikazi Pupuk Organik Cair Keong Maz (POCMAS)
s Aphkasi 1, 5, dan 10 m] POCMA S/tanaman/perlakuan

'

Analizis Parameter

* Mengkaraktensasi kandunzan asam amino POCMAS
*  Mengukur pH dan mediz tanam
* Mengamati pertumbuhan bibit kelapa sawit

v

| Analisis Data dan Pembahasan | ™

v
| Kesimpulan |
'
| Pembuatan Laporan Penelitian }—b
Gambar 2. Alur penelitian Karakterisasi
POCMAS dan aplikasinya di
pembibitan kelapa sawit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi umum pembibitan kelapa sawit
Kondisi areal pada saat penelitian
terdapat naungan dari tanaman kelapa sawit
dewasa. pH tanah pada percobaan ini berkisar
6-7 dan suhu lingkungan berada pada kisaran
27°C-28°C. Perawatan dalam penelitian ini
melakukan penyiraman dan weeding in.
Penyiraman tanaman dilakukan guna untuk
menjaga kelembapan dari media tumbuh, yang
dilakukan sebanyak dua kali sehari yaitu pada
pagi dan sore hari. Pengendalian gulma secara
manual yang dilakukan seminggu sekali dengan

mencabuti gulma yang ada di sekitar media
tumbuh.

Kandungan Hara dan Asam Amino

Kandungan hara dan asam amino pada
poc keong mas dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.
Berdasarkan hasil uji laboratorium POC keong
mas memiliki kandungan unsur hara Nitrogen
(N), Posfor (P) dan Kalium (K). Hasil analisis
tersebut memperlihatkan baha kandungan
nitrogen pada pupuk organik cair keong mas
kandungan pupuk yang dihasilkan memenuhi
standar sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI
19-7030-2004), namun untuk fosfor dan kalium
masih dibawah standar. Berdasarkan SNI
standar kandungan pupuk organik cair adalah
sebagai berikut, yaitu kandungan N > 0,40%, P
> 0,10% dan kandungan K> 0,20%. Kandungan
unsur-unsur hara pada pupuk tersebut tergolong
rendah. Hasil penelitian Setiawan et al. (2020)
menyebutkan bahwa kandungan hara POC
keong mas dari hasil penelitiannya mengandung
nitrogen 0,22%; fosfor 0,08% dan kalium
2,534%. Kandungan hara tersebut mampu
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
panjang tanaman, panjang buah, diameter buah,
dan produksi per sampel tanaman mentimun.

Kandungan hara yang rendah pada
POCMAS dapat disebabkan karena dalam
proses pembuatannya tidak diberikan bahan
tambahan yang dapat membantu atau
mempercepat proses dekomposisi. Beberapa
penelitian  menyebutkan  bahwa  untuk
membantu meningkatkan kandungan nitrogen,
fosfor, dan kalium pada pupuk organik cair,
ditambahkan dekomposer komersil, contohnya
EM-4 (Andriani, 2018). Pada pengomposan
yang relatif singkat, pemberian effective
microorganisms dapat meningkatkan ketiga
unsur tersebut (Nur et al. 2016). Demikian pula
dengan hasil penelitian Kurniawati (2019)
menunjukkan bahwa hasil uji laboratorium pada
pupuk POC keong mas yang digunakan pada
penelitiannya mengandung unsur hara N 32,93
%, P,Os 17,48 %, K20 19,25 %. Pada
penelitiannya, campuran pada pembuatan POC
keong mas menggunakan air cucian beras, air
kelapa, molase dan EM4. Air cucian beras
mengandung unsur fosfor, 80% vitamin B1,
70% vitamin B3, 90% vitamin B6, 50% mangan
(Mn), 50% fosfor (P), 60% zat besi (Fe), 100%
serat, dan asam lemak esensial. Pembuatan
pupuk cair tersebut juga menggunakan bakteri
EM-4 vyang berperan dalam mempercepat
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fermentasi bahan organik sehingga unsur hara
yang terkandung akan terserap dan tersedia bagi
tanaman (Hadisuwito, 2012). Pengunaan
molase ditujukan sebagai penyedia nutrisi bagi
bakteri EM-4. Selain penambahan effective
microorganisms, waktu fermentasi juga
mempengaruhi  kandungan POC  yang
dihasilkan. ~ Sumarlin et al  (2020)
memperlihatkan bahwa kandungan N, P dan K
yang terbaik adalah pada waktu fermentasi 4
minggu. Keong mas mengandung protein dan
kandungan nitrogen pada protein sangat penting
pada proses metabolism. Pada proses
fermentasi terjadi penguraian dan menghasilkan
ion NH*, NO%*, NO* maupun N,. Penurunan
kadar nitrogen pada masa fermentasi 40 hari (+
5 minggu) karena diduga senyawa nitrogen
digunakan oleh mikroorganisme sebagai nutrisi
untuk menjada keberlansungan hidupnya
(Hardjowigeno, 2003). Salah satu hal yang
dapat menyebabkan kehilangan nitrogen adalah
konsumsi senyawa tersebut oleh
mikrooorganisme. Demikian juga dengan
senyawa fosfat, pada fermentasi 40 hari
dibutuhkan oleh mikroorganisme sebagai hara
makro untuk pertumbuhan bakteri, serta kalium
merupakan sumber makanan bagi mikroba
Ketika bahan organik dan hara lainnya mulai
berkurang.

Tabel 1. Kandungan Hara POCMAS

khususnya untuk perkembangan akar dan daun
(Rostini, 2011).

Tabel 2. Kandungan Asam Amino POCMAS

Jenis asam Jenis asam

amino % amino %

Asam aspartat 0,115  Tirosin 0,032
Asam gutamat 0,270  Valin 0,026
Serin 0,028  Methionin 0,044
Glisin 0,042  Sistein 0,039
Histidin 0,020 Isoleusin 0,027
Arginin 0,039  Leusin 0,048
Treonin 0,033  Phenilalanin 0,033
Alanin 0,045  Lisin 0,052

Prolin 0,071

Parameter Pengamatan (%)

Pupuk

N P K
Pupuk
organik 1.38 0.04 0.119
keong mas

Unsur hara makro N, P, K memiliki
fungsi  untuk merangsang  pertumbuhan
tanaman dan meningkatkan kapasitas tukar
kation (KTK) pada tanah. Nitrogen pada
tanaman  berperan  untuk  merangsang
pertumbuhan tanaman khususnya pada batang
dan cabang daun, karena nitrogen merupakan
bhan penyusun klorofil, protein, lemak,
koenzim dan asam — asam nukleat (Sutedjo,
2002). Fosfor berperan dalam fotosintesis dan
respirasi yang berguna untuk keberlangsungan
proses metabolism dan pertumbuhan pada
tanaman. Lebih lanjut disebutkan bahwa fosfor
juga berperan dalam memperbaiki sistem
perakaran tanaman (Rosmarkam, 2002).
Sedangkan kalium berperan bagi tanaman

Tabel 3. Pengaruh pemberian dosis POC
terhadap tinggi tanaman, diameter batang dan
jumlah daun.

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan Bulan setelah tanam
1 2 3 4

PC000 4,44 1101 18,74 2442c
PC101 439 11,72 18,46 25,67 bc
PC105 445 11,71 18,24 2691b
PC110 520 1333 20,48 28,14a

Diameter batang (cm)
PC000 396 528ab 6,33 7,44 b
PC101 390 5,03ac 6,58 8,14 b
PC105 396 492c 6,59 8,24 ab
PC110 4,07 559a 6,86 9,26 a

Jumlah daun (helai)
PC000 - 200 290 397
PC101 - 200 300 3,80
PC105 - 200 3,10 4,00
PC110 - 200 300 4,00

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata
Terkecil 5%.

Berdasarkan hasil uji di laboratorium
Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor,
POC keong mas vyang dihasilkan pada
penelitian ini memiliki kandungan asam amino
sebanyak 17 jenis asam amino, dan 8
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diantaranya adalah asam amino esensial (Tabel
2). Asam amino esensial yang terdapat dalam
POCMAS adalah histidine, isoleusin, leusin,
lisin, metionin, fenilalanin, treosin, dan valin.
Asam amino memiliki manfaat pada tanaman
yaitu dapat meningkatkan  fotosintesis,
meningkatkan ketahanan terhadap stress (suhu
tinggi, kelembaban rendah, kekeringan,
serangan hama penggangu tanaman, HPT) dan
meningkatkan ~ metabolisme  pertumbuhan
tanaman. Hal tersebut didukung oleh
pernyataan Neil (2004) bahwa asam amino
merupakan penyusun protein yang memiliki
berbagai fungsi pada tumbuhan diantaranya
sebagai pendukung, mengangkut substansi lain,
pengkoordinasi aktifitas organisme, perespon
sel  terhadap  rangsangan,  pergerakan,
perlindungan terhadap penyakit, mempercepat
reaksi-reaksi kimiawi secara selektif.

Pertumbuhan tinggi tanaman berdasarkan tabel
4 pada bulan ke-4 pertumbuhan tertinggi
terdapat pada perlakuan PC110 (POC 10 ml)
dengan rata — rata tinggi tanaman 28,14 cm.
Kemudian perlakuan dengan tinggi tanaman
terendah terdapat pada PC000 (subsoil 50% +
Kotoran sapi 50%) dengan rata — rata tinggi
tanaman 24,42 cm. Pemberian POC dari keong
mas dapat berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman kelapa sawit. PC110
berbeda nyata dengan PC000 dan PC101,
namun perlakuan PC105 tidak berbeda nyata
dengan perlakuan PC101. Hal ini sejalan
dengan Mungkunkanchaoa et al. (2010) yang
menyatakan bahwa ekstrak keong mas dapat
secara signifikan meningkatkan pertumbuhan
tanaman tomat dan Ruchirasak dan Koetnoon
(2014) pada tanaman padi. Lebih lanjut,
Posaluk dan Junkasiraporn (2017) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa ekstrak
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Gambar 3. Pengaruh pemberian dosis POC terhadap berat basah dan berat kering tajuk,
berat basah dan berat kering akar, dan rasio tajuk akar.

Tinggi Tanaman, Diameter Batang dan Jumlah
Daun

Pengaruh berbagai dosis POC terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang
dan jumlah daun dapat dilihat pada Tabel 4.

keong mas dapat meningkatkan kandungan
klorofil total, karoten dan beta-karoten pada
tanaman.

Bibit kelapa sawit membutuhkan unsur
hara N yang cukup tinggi untuk membentuk sel
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dan jaringan baru pada masa pertumbuhan
vegetatif, khususnya pada tinggi bibit. Hal ini
sesuai dengan pendapat Prasetya (2014)
pembentukan bagian - bagian vegetatif
tanaman seperti daun, batang dan akar di
perlukan unsur nitrogen. Pada hasil penelitian
Utami et al., (2020) menyatakan pemberian
POC keong mas berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan  tinggi tanaman. Bibit kelapa
sawit membutuhkan unsur hara N yang cukup
tinggi untuk membentuk sel dan jaringan baru
pada masa pertumbuhan vegetatif, khususnya
pada tinggi bibit. Lebih lanjut Angelina (2019)
menyatakan bahwa pemberian asam amino
berbahan dasar keong mas memberikan
pengaruh yang nyata pada parameter
pertambahan tinggi, diameter, jumlah daun dan
indeks mutu  bibit mahoni  (Swietenia
macrophylla).

Hasil dari pertumbuhan diameter batang
pada tabel 4 menujukan diameter tertinggi
terdapat pada PC110 dengan rata - rata 9,26 cm
dan diameter terkecil terdapat pada PCO000
dengan rata-rata 7,44 cm. Pemberian POC
keong mas pada PC110 berpengaruh nyata
terhapat diameter batang. PC110 berbeda nyata
dengan PC000 dan PC101, namun PC110 ini
tidak berbeda nyata dengan PC105. Hal ini
terjadi karena pemupukan yang cukup dapat
menyempurnakan pertumbuhan organ-organ
tanaman dan meningkatkan fotosintat yang
terbentuk, yang akhirnya mendukung pada hasil
tanaman (Kresnatita, 2013). Unsur K berfungsi
untuk menguatkan vigor tanaman yang dapat
mempengaruhi terhadap besar lingkar batang.
Pertumbuhan jumlah daun dari bulan ke-2
sampai bulan ke-4 menunjukan pertumbuhan
yang tidak berpengaruh nyata, hal ini
dikarenakan pertumbuhan jumlah daun akan
sesuai dengan umur tanamnya namun sifat
genetik yang dimiliki oleh  tanaman
mempengaruhi  pertambahan jumlah daun
tanaman. Hal ini sesuai pernyataan Pangaribuan
(2011), mengatakan bahwa jumlah daun
merupakan sifat genetik dari tanaman kelapa
sawit dan juga tergantung pada umur tanaman,
laju pembentukan daun relatif kosntan jika
tanaman ditumbuhkan pada kondisi suhu dan
intensitas cahaya yang juga konstan.

Analisis Luas Daun dan Jumlah Total Stomata
Pengaruh berbagai dosis POC keong mas
terhadap luas daun dan jumlah stomata dapat

dilihat pada Tabel 5. Hasil dari rata-rata luas
daun pada perlakuan PC110 berpengaruh nyata
tehadap pertumbuhan luas daun namun tidak
perpengaruh nyata terhadap jumlah stomata,
nilai tertinggi pada perakuan PC110 dengan
rata-rata 166,23 cm? pada luas daun dan
96.758,43 mm2. pada stomata. Nilai terendah
terdapat pada perlakuan PC101 untuk luas daun
dengan rata-rata 127.43 cm? dan stomata pada
perlakuan PC105 dengan rata-rata 620.53,22
mm2.?. Luas daun menggambarkan proses
fotosintesis yang berlangsung. Semakin besar
luas daun yang didapatkan maka proses
fotosintesis yang berlangsung pada daun
semakin tinggi sehingga hasil fotosintat yang
terbentuk di daun akan semakin banyak
(Wibowo et al., 2012). Lebih lanjut Posaluk dan
Junkasiraporn (2017) menjelaskan bahwa
bioekstrak keong mas mengandung unsur hara
makro, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium,
serta unsur hara mikro, seperti kalsium. Selain
itu, juga mengandung hormone yang berguna
bagi pertumbuhan tanaman.

Tabel 4. Pengaruh pemberian dosis POC
terhadap luas daun dan jumlah

Stomata

Luas Jumlah Total
Perlakuan Daun Stomata
(cm?) (mm?)?
PCO000 128.67 b 71279.16
PC101 12743 b 63950.86
PC105 134.77 b 62053.22
PC110 166.23 a 96758.43

Ket. : Angka-angka yangdiikuti oleh huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata
terkecil 5%.

Stomata penting untuk diamati karena
berhubungan dengan pertumbuhan tanaman.
Stomata berfungsi dalam mengatur pertukaran
gas antara tanaman dan sekitarnya. Menurut
Suyitno (2004) pembukaan dan penutupan
celah stomata salah satunya di pengaruhi oleh
tekanan tugor sel penjaga yang berfungsi untuk
mempertahankan air dan karbon dioksida.

Analisis Berat Tajuk, Berat Akar, Rasio Tajuk
Akar dan Panjang Akar

Hasil Berat Basah Tajuk, Berat Kering
Tajuk, Berat Basah Akar, Berat Kering Akar
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dan Rasio Tajuk Akar, serta Analisis Panjang
Akar, dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar
4. Berdasarkan data penelitian pada Gambar 3
menunjukkan berat basah tajuk ter tinggi di
tunjukkan pada perlakuan PC110 (10 ml)
dengan rata-rata berat 6,99 gr, hal ini sama
dengan berat basah akar tertinggi terdapat pada
perlakuan PC110 dengan rata-rata berat 2,09 gr.
Semakin tinggi tanaman maka semakin berat
bobot basah tanaman akan semakin tinggi, hal
ini dikarenakan pembentukan karbohidrat hasil
asimilasi  tanaman  meningkat sehingga
meningkatkat bobot basah pada tanaman.
Nitrogen juga berperan dalam pembentukan
klorofil yang sangat berperan dalam proses
fotosintesis. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Llegunas dan Salas (2017) yang
memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak hasil
fermentasi keong mas dapat meningkatkan
kandungan Klorofil a dan kandungan total
klorofil pada tanaman tomat. Hal ini
mendukung adanya peningkatan berat kering
tanaman. Hasil fotosintesis ini digunakan untuk
pembentukan organ daun, batang dan cabang,
semakin besar organ tanaman yang terbentuk
akan berpengaruh terhadap berat tanaman yang
dihasilkan. Hal ini sesuai pernyataan Lingga
dan Marsono (2006), bahwa pertumbuhan
tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
hara dalam keadaan yang cukup. Fathoni (2019)
menjelaskan lebih lanjut dalam penelitiannya
bahwa tanaman yang diberi perlakuan pupuk
cair hasil fermentasi keong mas dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman,
berat bunga, dan diameter bunga. Hal ini
mengindikasikan bahwa aplikasi  ekstrak
fermentasi keong mas berperan dalam
peningkatan berat kering tanaman.

Pada gambar 3 memperlihatkan pada
perlakuan PC110 (10 ml) memiliki rasio tajuk
dan akar tertinggi vyaitu 2,28. Hal ini
menjelaskan bahwa pemberian POC keong mas
menyediakan unsurhara bagi tanaman sehingga
akan meningkatkan rasio tajuk akar. Pemberian
POC tidak berpengaruh nyata terhadap rasio
tajuk akar kelapa sawit. Hal ini sesuai dengan
penjelasan  Laude dan Hadid (2007),
pertumbuhan dan produksi maksimum tanaman
akan tercapai apabila penyediaan unsur hara
pada tanaman dalam kondisi optimala karena
kekurangan atau kelebihan salah satu hara akan
mengurangi efisiensi dari unsur lain dan dapat

menurunkan kuantitas dan kualitas tanaman.
Hasil uji lanjut pada Gambar 4 menunjukan
perlakuan dengan pemberian POC keong mas
tidak berpengaruh nyata. Panjang akar
terpanjang ad pada perlakuan PC105 (5 ml)
dengan panjang 15,95 cm, namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan PC110 dengan panjang
15,88 cm.

16,5
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Gambar 4. Pengaruh pemberian dosis POC
terhadap panjang akar.

Hal ini di karenakan nitrogen yang
terkandung pada POC membantu dalam
pertumbuhan organ vegetatif tajuk di
bandingkan dengan pertumbuhan akar tanaman
kelapa sawit. Hal ini di jelaskan oleh
Napitupulu dan Winarto (2010) bahwa pupuk
nitrogen berperan dalam pembentukan organ
vegetatif seperti daun dan tinggi tanaman.
Fungsi unsur fosfor dalam tanaman adalah
untuk meransang pertumbuhan akar tanaman
muda serta memperkuat pertumbuhan tanaman
muda (Suryawaty dan Wijaya, 2012). Unsur K
juga mempengaruhi berat tanaman yaitu
memacu  terbentuknya  fotosintat  yang
ditraslokasikan ke organ-organ lain. Perbedaan
bobot basah dan bobot kering tanaman antar
perlakuan terjadi karena pertumbuhan kelapa
sawit yang beragam, sehingga bobot basah dan
bobot kering bibit antar perlakuan ikut
berpengaruh. Bobot kering tajuk dan akar
merupakan tolak ukur untuk menentukan
tingkat metabolisme dari suatu tanaman. Hal ini
sesuai pernyataan Afrillan et al., (2015)
akumulasi bahan kering tajuk dan akar
mencemirkan kemampuan tanaman dalam
menangkap cahaya matahari melalui proses
fotosintesis. Bobot kering tanaman merupakan
patokan untuk melihat pengaruh pemberian
POC terhadap kualitas tanaman.

148



Sylvia Madusari, Gabriel Lilian, Ratih Rahhutami: Karakterisasi Pupuk Organik Cair Keong Mas (Pomaceae Canaliculata L.) Dan Aplikasinya

Pada Bibit Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacg.)

Jurnal Teknologi 13 (2) pp 141 - 152 © 2021

KESIMPULAN

Pemberian pupuk organik cair keong
mas berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman, diameter batang, dan luas daun.
Pemberian pupuk organik cair keong mas
sebanyak 10 ml/seed memberikan pertumbuhan
bibit kelapa sawit terbaik pada pembibitan
awal. Kandungan asam amino pada pupuk
organik cair keong mas untuk pertumbuhan
bibit kelapa sawit adalah asam aspartat, asam
gutamat, serin, glisin, histidin, arginin, treonin,
alanin, prolin, tirosin, valin, methionin, sistein,
isoleusin, leusin, phenilalanin dan lisin.
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